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 ABSTRACT 
  

Stress is a person's physical and mental response to environmental changes that require adjustment. Stress is 

also a non-specific reaction to anything that threatens to exceed its compensatory capacity to protect 

homeostasis. Objectives In general, the results of this study indicate a relationship between stress and menstrual 

cycle disorders in female adolescents at SMA Negeri 11 Makassar. This study was conducted at SMA Negeri 11 

Makassar. The research design method used in this study was an experiment with a Pre-Experiment One-Group 

Pretest-Posttest Design approach. The sampling method used Non Probability Sampling with a sampling quota, 

obtaining 64 respondents. This data collection used a questionnaire. Data processing used SPSS. Analysis 

performed The analysis used was univariate analysis and bivariate analysis using the chi square test (p <0.05). 

Results Based on the analysis of the results of the statistical test using Chi-square, the p value was obtained = 

0.004. The conclusion from the findings of this study shows a significant relationship between stress levels and 

menstrual cycle disorders in female students at SMAN 11 Makassar. 
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ABSTRAK 
 

Stres merupakan respon fisik dan mental seseorang terhadap perubahan lingkungan yang memerlukan 

penyesuaian. Stres juga merupakan reaksi non spesifik dari hal apapun yang mengancam melebihi kapasitas 

kompesasinya untuk melindungi homeostatistis. Tujuan Secara umum hasil penelitian ini menunjukan adanya 

hubungan Stres dengan gangguan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Neggeri 11 Makassar. Penelitian 

ini dilakukan di SMA Negeri 11 Makassar. Metode Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Eksperimen dengan pendekatan Pre-Eksperimen One-Group Prestest-Posttest Design. Popolasi dalam 

penelitian ini sebanyak 181. Cara pengambilan sampel menggunakan Non Probabilty Sampling dengan quota 

sampling, didapatkan 64 responden pengumpulan data ini mengunakan kuesionr Tingkat Stres dan Siklus 

Menstruasi yang di adopsi oleh (Ni luh Made Devi,2022). Pengolahan data menggunakan SPSS, analisis yang 

dilakukan  Analisis yang digunakan adalah Analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji chi 

square (ρ <0,05). Hasil Berdasarkan hasil analisis uji statistic menggunakan Chi-square diperoleh nilai p value 

= 0.004 Kesimpulan dari hasil temuan penelitian ini, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi pada siswi SMAN 11 Makassar. 

  

Kata Kunci: Stres, Gangguan siklus menstruasi, Remaja 
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Pendahuluan 
Setiap remaja pasti akan mengalami perubahan dan perkembangan baik dari segi fisik dan psikis untuk 

mempersiapkan menuju masa peralihan dari anak ke dewasa. Setiap remaja putri akan mengalami perubahan 

hormonal bulanan yang memicu terjadinya siklus reproduksi. Ada beberapa factor penyebab terjadinya siklus 

menstruasi yang tidak teratur salah satunya adalah stress (Novianti, 2019). 

World Health Organization (WHO) melaporkan pada tahun 2020 bahwa prevelensi gangguan siklus 

menstruasi pada wanita remaja awal adalah sikitar 45%. Adapun di Indonesia sekitar 13,7% wanita usia 10-50 

tahun mengalami masalah menstruai tidak teratur dalam 1 tahun. Gangguan siklus menstruasi tidak teratur pada 

wanita Indonesia usia 17-29 tahun dan 30-34 tahun cukup tinggi yaitu 16,4% berdasarkan data dari Riskedes 

(2020) melaporkan bahwa persentase Perempuan usia 10-59 di Sulawesi Selatan mengalami haid tidak teratur 

sebesar 14,5% (Kesuma et al., 2024). 

Remaja menurut Wahyuningsih (2022) adalah suatu masa dimana indivudu berkembang dari saat 

pertama kali ia menujukan tanda-tanda seksual sekunder sampai saat ia mencapai kematangan seksual dan 

individu mengalami perkembangan pisikologis dan pola indentifikasi dari keanak-anakan menjadi dewasa. Masa 

remaja adalah peralihan dari masa peralihan anak-anak meenuju masa dewasa. Pada masa transisi dari anak-

anak menuju remaja, individu, akan mulai mengembangkan ciri-ciri abstrak dan konsep diri menjadi lebih 

berbeda. (Nurhayati & Yuliwati, 2023). 

Menstruasi disebabkan oleh berkurangnya estrogen dan progesteron secara tiba-tiba, terutama 

progesteron pada akhir siklus ovarium bulanan. (Rima,2022). Apabila tidak ada kehamilan, sekresi estrogen dan 

progesteron menurun karena korpus luteum menjadi tua. Penuaan ini menyebabkan peningkatan asam 

arakidonat dan endoperoksidase bebas di dalam endometrium. Enzim-enzim ini menginduksi lisosom sel stroma 

untuk mensintesis dan mensekresi prostaglandin (PGF2α dan PGE2) dan prostasiklin (Yusri et al., 2020). 

Siklus menstruasi adalah perubahan hormone yang terus menerus dan mengarah pada pembentukan 

endomrtrium, ovulasi serta peluruhan dinding jika kehamilan tidak terjadi. Setiap bulan sel terlur terus dipilih 

kemudian di Rangsang agar menjadi matang endometrium pun harus dipersiapkan untuk berjaga-jaga jika terlur 

yang sudah dibuahi (embrio) muncul kemudian melekat, disana, pendarahan menstruasi dimulai menjalang 

akhir puberitas. Siklus menstruasi yang tidak teratur yaitu apabila siklus menstruasi yang terjadi diuar keadaan 

normal atau dengan kata lain tidak berada pada interval pola menstruasi dengan rentang kurang dari 21 hari, 

(polimenorea) lebih dari 35 hari, sedangkan (oligemenorea) serta rentang selama 90 hari atau lebih tidak 

menstruasi (amonorea) (Mustika Dewi & Uswatun Chasanah, 2023). 

Stres adalah respon pisikologis, serta prilaku seseorang terhadap tekanan, baik tekanan dari dalam 

(internal )atau pun dari luar (eksternal). Stres biasa bedampak pada setiap aspek kehidupan seseorang 

menciptakan keregangan mental, perubahan perilaku, kesulitan interpersonal, dan keluhan fisik (Ainun, al el,. 

2023). 

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 11 Makassar, peneliti 

mengambil data di 2 ruangan di kelas X dengan jumlah 64 remaja putri. Kemudian melalui wawancara yang 

informal tentang kelancaran menstruasi kepada beberapa siswi di SMA Negeri 11 Makassar di dapatkan data 4 

dari 5 siswi mengeluhkan mempunyai masalah siklus menstruasi yang tidak teratur. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang di gunakan adalah 

Eksperimen dengan pendekatan Pre-Eksperimen One-Group Prestest-Posttest Design. Quota sampling adalah 

teknik pengambilan sampel non probability menjadi kelompok berdasarkan karakterisitik tertentu, lalu 

menetapkan kuota untuk setiap kelompok untuk memastikan representasi dengan rancangan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 181 yang  bersekolah di SMA Negeri 11 Makassar pada tahun 2024. 

Instrumen pengumpulan data yaitu kuesioner, Kuesioner Tingkat Stres dan Siklus Menstruasi yang di adopsi 

oleh (Ni luh Made Devi,2022). Instrumen ini sudah dilaksanakan uji validitas serta reabilitas penelitian 

terdahulu Teknik pengelolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk tabulasi data. 

Penelitian ini telah lulus mutu etik dengan nomor 207/STIKES-NH/KEPK/VI/2024 yang dikeluarkan pada 

tanggal 20  juni 2024 di Sekolah Tinggi Stikes Nani Hasanuddin Makassar. 

 

Hasil  
1. Analisa Univariat 

Tabel 5. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia n % 

16 Tahun 28 43.8 

17 Tahun 27 42.2 

18 Tahun 9 14.1 

Total 64 100.0 
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Penelitian ini mengidentifikasi distribusi usia di antara 64 remaja di SMA Negeri 11 Makassar. Dari 

total responden, mayoritas adalah remaja berusia 16 tahun, dengan 28 siswa (43,8%). Kelompok usia 17 

tahun juga cukup signifikan, mencakup 27 siswa (42,2%). Remaja berusia 18 tahun merupakan kelompok 

terkecil, dengan 9 siswa (14,1%). 

 

Tabel 2 Frekuensi Responden Berdasarkan Stres Siswi 

Tingkat Stres Siswi SMAN 11 Makassar n % 

Tidak Stres 28 43.8 

Stres 36 56.3 

Total 64 100.0 

  Berdasarkan tabel 2 diatas, diperoleh data responden siswi terbanyak menunjukan responden dengan 

kategori stres yang berjumlah 36 (56.3%) responden, sementara responden yang menunjukan tidak stres 

berjumlah 28 (43.8%) responden siswi. 

 
Tabel 3 Frekuensi Responden Berdasarkan Siklus Menstruasi 

Siklus Menstruasi Siswi SMAN 11 Makassar n % 

Teratur 26 40.6 

Tidak Teratur 38 59.4 

Total 64 100.0 

Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh data responden siswi terbanyak menunjukan responden yang 

mengalami siklus menstruasi tidak teratur, yang berjumlah 38 (59.4%) responden, sementara responden 

dengan siklus menstruasi yang teratur berjumlah 26 (40.6%) responden siswi. 

 

2. Analisis bivariat 

Tabel 4 Hubungan Stres Dengan Gangguan Siklus Menstruasi Pada Siswi SMA Negeri 11 Makassar 

Stres 

Gangguan Siklus Menstruasi 
Total 

P 

Value Teratur Tidak Teratur 

n % n % n % 

0.004 
Tidak Stres 17 26.6 11 17.2 28 43.8 

Stres 9 14.1 27 42.2 36 56.3 

Total 26 40.6 38 59.4 64 100,0 

Hasil penelitian di SMAN 11 Makassar mengungkapkan bahwa dari total 64 siswi yang menjadi 

responden, terdapat kecenderungan signifikan terkait dengan stres dan gangguan siklus menstruasi. 

Mayoritas responden, yakni sebanyak 27 siswi (42,2%), mengalami stres serta gangguan siklus menstruasi 

yang tidak teratur. Sementara itu, terdapat 9 siswi (14.1%) yang mengalami stres tetapi memiliki siklus 

menstruasi yang teratur. Di sisi lain, 17 siswi (26.6%) yang tidak mengalami stres juga menunjukkan siklus 

menstruasi yang teratur. Namun, ada 11 siswi (17.2%) yang tidak mengalami stres tetapi mengalami 

gangguan siklus menstruasi yang tidak teratur. 

Berdasarkan hasil analisis uji statistic menggunakan Chi-square diperoleh nilai p value = 0.004 jika 

dibandingkan dengan α = 0.05 maka p value < α 0.05. Hasil tersebut menunjukan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara stres dengan gangguan siklus menstruasi pada siswi SMAN 11 Makassar.  

 

Pembahasan 
1. Hubuang Stres Dengen Gangguan Siklus Menstruasi Pada Remaja Putri Di SMA Negeri 11 

Makassar  

Berdasarkan hasil analisis uji statistic menggunakan Chi-square diperoleh nilai p value = 0.004 jika 

dibandingkan dengan α = 0.05 maka p value < α 0.05. Hasil tersebut menunjukan bahwa Ha diterima dan 

H0 ditolak. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pada penelitian ini terdapat hubungan yang 

signifikan antara stres dengan gangguan siklus menstruasi pada siswi SMAN 11 Makassar.  

Hasil temuan penelitian diatas ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah et al., 

2022) Dalam penelitiannya tentang hubungan antara stres dan gangguan menstruasi, menurutnya 

menemukan bahwa stres psikososial dapat mengubah pola sekresi hormon gonadotropin, yang pada 

akhirnya memengaruhi siklus menstruasi. Responden yang mengalami stres tinggi menunjukkan gangguan 

siklus menstruasi yang lebih signifikan dibandingkan dengan mereka yang memiliki stres rendah atau 

normal.  
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Sementara menurut (Martini et al., 2021) Penelitian ini menunjukkan bahwa wanita yang melaporkan 

tingkat stres tinggi memiliki kemungkinan lebih besar mengalami menstruasi yang tidak teratur 

dibandingkan dengan mereka yang melaporkan stres rendah. 

Menurut asumsi peneliti didapatkan bahwa stres berdampak pada keseimbangan hormonal yang 

mengatur siklus menstruasi. Stres dapat memicu peningkatan hormon stres seperti kortisol, yang 

mengganggu sekresi hormon reproduksi seperti estrogen dan progesteron, yang penting untuk siklus 

menstruasi yang teratur. Pengaruh stres terhadap gangguan siklus menstruasi bervariasi tergantung pada 

tingkat keparahan stres. Responden dengan stres parah lebih mungkin mengalami gangguan siklus 

menstruasi yang tidak teratur dibandingkan dengan mereka yang mengalami stres ringan atau sedang. 

  

Kesimpulan  
Kesimpulan dari hasil temuan penelitian ini, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres dan gangguan siklus menstruasi pada siswi SMAN 11 Makassar, dengan hasil temuannya yaitu 

mayoritas responden dengan tingkat stres sedang dan parah mengalami gangguan siklus menstruasi yang tidak 

teratur. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat stres yang lebih tinggi berhubungan dengan meningkatnya 

frekuensi gangguan siklus menstruasi. Sebaliknya, responden dengan tingkat stres normal cenderung memiliki 

siklus menstruasi yang teratur, menunjukkan bahwa stres minimal tidak berdampak signifikan pada keteraturan 

siklus menstruasi. 
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